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ABSTRAK 

Menangkap ikan dilepas pantai merupakan salah satu profesi yang berisiko, tidak hanya secara ekonomi tetapi juga cidera 

dan berakibat kematian. Beberapa nelayan menyatakan bahwa aktivitas kerja diatas perahu memiliki intensitas tinggi dan 

beratnya aktivitas fisik menyebabkan keluhan otot yang berdampak pada gangguan kesehatan dan kenyamanan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kekuatan otot kaki dengan kecelakaan kerja pada nelayan. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah survei analitik dengan studi cross sectional. Variabel independen adalah kekuatan 

otot kaki. Variabel dependen adalah kecelakaan kerja pada nelayan. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara 

dan kuesioner. Uji validitas dengan teknik korelasi pearson product moment dan uji reliabilitas menggunakan teknik split 

half, dihitung dengan rumus Spearman-Brown. Uji statistik menggunakan uji Chi Square Test dengan kemaknaan p<0,05.  

Hasil analisis statistik menunjukkan nelayan memiliki usia paling muda 15 tahun dan paling tua 67 tahun dengan lama kerja 

paling rendah 1 tahun dan paling lama 55 tahun. Sebagian besar nelayan mengalami kecelakaan kerja berkategori sedang 

sebanyak 31 dari 82 responden. Kekuatan otot kaki nelayan berkategori sedang sebanyak 23 dari 82 responden. Berdasarkan 

hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kekuatan otot kaki terhadap kecelakaan kerja pada 

nelayan (p-value 0,017). 

 

Kata kunci: kecelakaan kerja; kekuatan otot kaki; nelayan 

 

EFFECT OF LEG MUSCLE STRENGTH WITH A FISHERMAN'S WORK ACCIDENT 

 
ABSTRACT 

Catching fish off the coast is a risky profession, not only economically but also resulting in injury and death. Several 

fishermen stated that work activities on boats are high intensity and heavy physical activity causes muscle complaints which 

have an impact on health and comfort. This study aims to determine the relationship between leg muscle strength and work 

accidents in fishermen. The type of research used in this research is an analytical survey with a crosssectional study. The 

independent variable is leg muscle strength. The dependent variable is work accidents among fishermen. Data collection 

methods use interviews and questionnaires.Validity test using the Pearson product moment correlation technique and 

reliability testing using the split half technique, calculated using the Spearman-Brown formula. Statistical tests used the Chi 

Square Test with significance p<0.05. The results of statistical analysis show that fishermen are as young as 15 years and as 

old as 67 years with a minimum length of work of 1 year and a maximum of 55 years. Most of the fishermen experienced 

work accidents in the moderate category, 31 out of 82 respondents. Fishermen's leg muscle strength was in the moderate 

category as many as 23 out of 82 respondents. Based on the results of statistical analysis, it shows that there is a relationship 

between leg muscle strength and work accidents in fishermen (p-value 0.017). 

 

Kata kunci: fisherman; leg muscle strength; working accident. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah satu negara terbesar di dunia yang memiliki banyak pulau. Sebanyak 67,87 juta jiwa 

dari 234,2 juta jiwa penduduk Indonesia adalah pekerja sektor informal dan hampir 30% nya adalah 

nelayan (Hanifa, 2017). Menangkap ikan dilepas pantai merupakan salah satu profesi yang berisiko, 

tidak hanya secara ekonomi tetapi juga cidera dan berakibat kematian. Meskipun sudah terdapat 

teknologi, pekerjaan nelayan tetap menuntut secara fisik, penanganan manual pada alat berat di geladak 
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yang basah dan licin. Selain itu, nelayan juga terpapar getaran di seluruh tubuh dan kondisi lingkungan 

ektrim (angin, dingin dan panas) yang dikombinasi dengan paparan lainnya dapat memberikan 

kontribusi pada lingkungan kerja yang tidak sehat, sehingga dapat menyebabkan meningkatnya risiko 

kesehatan yang buruk, seperti cidera (Rasmussen, 2018). Data dari Accidents Facts, cidera tulang 

belakang merupakan kejadian kecelakaan kerja yang paling umum terjadi (22% dari semua kecelakaan 

yang pernah terjadi) dan dibutuhkan biaya pengobatan paling banyak. Salah satu penyebab terjadinya 

cidera adalah overload tulang belakang > 60% karena mengangkat barang, 20% mendorong/ menarik 

barang dan 20% akibat membawa barang (Krisdianto, 2015). Selaras dengan penelitian 

Dharmawirawan dan Modjo dalam Syahri, bahaya yang dihadapi nelayan antara lain ombak, lantai 

licin, tertusuk duri ikan, terjepit, bahan bakar mesin kompresor, tuas terlepas, karang, gigitan biota laut, 

dan tubuh tersangkut baling-baling kapal. Bahaya kesehatan meliputi ergonomi, kebisingan, tekanan 

ekstrim, temperatur dingin/ panas, gas CO, CO2, dan Nitrogen (Syahri, 2018).   

 

Mardhiyah & Fitria dalam Embuai (2019), kecelakaan pada penyelam tradisional 35,71% dengan jenis 

terpeleset, kapal karam, terkena jaring, pisau dan engkol mesin (starter mesin pada perahu). Selain itu, 

keluhan yang sering dirasakan adalah pusing/ sakit kepala 21,2%, kelelahan 12,6%, nyeri sendi 10,8%, 

pendarahan hidung 10,2%, sesak nafas 9,7%, penurunan penglihatan 6,4%, gangguan kulit 6,0%, 

gigitan binatang laut 5,6%, lumpuh 3,2% dan hilang kesadaran 1,7%.Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan terhadap beberapa nelayan, pekerjaan yang paling berat adalah pada tahap menarik jaring 

telah terisi ikan-ikan hasil tangkapan karena masih manual. Beberapa nelayan menyatakan bahwa 

aktivitas kerja diatas perahu memiliki intensitas tinggi dan beratnya aktivitas fisik menyebabkan 

keluhan otot yang berdampak pada gangguan kesehatan dan kenyamanan. Pada akivitas menarik jaring 

merupakan aktivitas berbahaya karena proses menarik jaring ke atas kapal dengan beban berat dan kaki 

sebagai tumpuan utamanya agar nelayan tidak terjatuh dari perahu akibat arus laut yang kuat dan beban 

kerja nelayan yang berat. Kegiatan ini dilakukan dengan sikap kerja berdiri. Menurut Iqbal, sikap kerja 

berdiri dalam waktu lama membuat pekerja selalu berusaha menyeimbangkan tubuhnya, menyebabkan 

beban kerja statis pada otot-otot punggung dan kaki, hal ini dapat menyebabkan mengumpulnya darah 

pada bagian bawah tubuh (Iqbal, 2018). Terdapat hubungan yang signifikan antara keselakaan kerja 

dengan alat tangkap dan angkut, memar dan ketegangan otot sebesar 19,82% merupakan cidera yang 

sering terjadi. Sebagian besar nelayan pernah mengalami beberapa kejadian kecelakaan seperti 

terpeleset, terjatuh, tenggelam, merasakan keluhan nyeri pada bagian punggung, tangan, dan kaki. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan kekuatan cengkraman tangan terhdap 

kecelakaan kerja yang terjadi pada nelayan. Lokasi penelitian berada di Kabupaten Kendal, tepatnya di 

Kelurahan Bandengan yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai nelayan. 

Kecelakaan kerja merupakan kecelakaan yang terjadi dalam kaitannya kerja, termasuk dalam 

perjalanan dari rumah menuju tempat kerja atau sebaliknya, dan juga penyakit yang disebabkan oleh 

lingkungan kerja (Permenaker, 2021). Penyebab terjadinya kecelakaan secara umum disebabkan oleh 

faktor manusia, sumber bahaya, faktor-faktor yang dihadapi seperti kurangnya pemeliharaan/  

perawatan mesin/ peralatan sehingga tidak bekerja sempurna, serta faktor material yang menimbulkan 

efek bagi kesehatan atau keselamatan pekerja (Gonzales, 2015). Dalam Teori Domino yang 

dikembangkan oleh H.W. Heinrich menyatakan bahwa, kecelakaan kerja disebabkan oleh perilaku 

tidak aman (unsafe acts) 88%, kondisi tidak aman (unsafe condition) 10% dan “acts to God” 2% atau 

tidak dapat dihindari (Salami, 2015). Unsafe action merupakan tindakan berbahaya dari pekerja yang 

salah satunya dapat dissebabkan oleh kelelahan dan kejernuhan, kurangnya keterampilan, bingung dan 

stres, belum menguasai/ terampil dengan peralatan mesin-mesin baru, penurunan konsentrasi saat 

bekerja, sikap masa bodoh, kurang motivasi dan kepuasan kerja, serta sikap cenderung mencelakai diri 

sendiri (Permenaker, 2021). 
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Kelelahan setiap individu menunjukkan kondisi yang berbeda-beda, tetapi muaranya adalah kehilangan 

efisiensi dan penurunan kapasitas kerja serta ketahanan tubuh. Terdapat dua jenis kategori kelelahan 

yaitu kelelahan otot dan kelelahan umum. Kelelahan otot berupa tremor pada otot atau perasaan nyeri 

pada otot, sedangkan kelelahan umum ditandai dengan kurangnya kemauan untuk bekerja karena 

monotomi, intensitas dan lama kerja fisiik, keadaan lingkungan, penyebab mental, serta status 

kesehatan dan gizi (Hasrinal, 2018). Kelelahan akibat kerja juga disebakan oleh faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal seperti usia, jenis kelamin, status gizi, status kesehatan dan keadaan 

psikis tenaga kerja. Faktor eksternal seperti beban kerja, masa kerja dan lingkungan (Kristiawan, 2020). 

Terdapat perbedaan kelelahan karena kerja statis dan kerja dinamis. Kerja otot statis, pengerahan 

tenaga 50% dari kekuatan maksimum otot hanya dapat bekerja selama 1 menit, sedangkan pengerahan 

tenaga < 20% kerja fisik dapat berlangsung cukup lama. Pengerahan tenaga pada otot statis sebesar 15-

20% menyebabkan kelelahan dan nyeri apabila pembebanan berlangsung sepanjang hari. Menurut 

Suma’mur bahwa kerja otot statis merupakan kerja berat (strenous), membandingkan antara kerja otot 

statis dan dinamis. Pada kondisi yang hampir sama, kerja otot statis mempunyai konsumsi energi yang 

lebih tinggi, denyut nadi meningkat dan perlu waktu istirahat yang lebih lama (Hasrinal, 2018).  

 

Tungkai sama dengan kaki mulai dari pangkal bawah sampai dengan telapak kaki, merupakan anggota 

gerak bagian bawah yaitu seluruh kaki ditambah panggul (Rohimah, 2016). Contoh bentuk latihan 

kekuatan otot tungkai antara lain mengangkat tumit dengan barbell dipundak, jongkok dan meloncat, 

dan seperempat jongkok dengan beban (Lambek, 2021). Kekuatan otot kaki dapat diukur dengan 

menggunakan Leg dynamometer, mengukur kekuatan kontraksi isometric otot-otot punggung atau otot-

otot tungkai dengan kapasitas antara 0-1.200 Kg (Lambek, 2021). Berdasarkan hal tersebut maka 

peneliti ingin melakukan penelitian mengenai hubungan pengaruh kekuatan otot kaki dengan 

kecelakaan kerja nelayan. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei analitik dengan studi cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nelayan di Kecamatan Kendal Kabupaten Kendal dengan 

sampel 82 responden yang dihitung menggunakan rumus Lemeshow. Teknik sampling yang digunakan 

adalah incidental sampling yaitu penentuan sampel yang secara kebetulan/ incidental bertemu dengan 

peneliti. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kekuatan otot kaki. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah kecelakaan kerja pada nelayan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

dengan wawancara dan kuesioner yang sudah diuji viliditas menggunakan teknik korelasi pearson 

product moment dan uji reliabilitas menggunakan teknik split half dengan rumus Spearman-Brown. 

Data-data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan uji Chi Square Test dengan 

kemaknaan p<0,05. 

 

HASIL 

Tabel 1.  

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan (n=82) 
Karakteristik f % 

Tidak Sekolah 26 31,7 

SD 42 51,2 

SMP 14 17,1 

Sebagian responden memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) sejumlah 42 responden (51,2%) 

dan SMP sebanyak 14 responden (17,1%).  
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Tabel 2. 

Distribusi responden berdasarkan usia dan lama kerja (n=82) 
Variabel Mean SD Min – Mak  

Usia 40,6 12,9 15 – 67 

Lama Kerja 26,0 13,6 1 – 55 

Responden memiliki usia minimal 15 tahun dan maksimal 67 tahun, dengan masa kerja minimal 1 

tahun dan maksimal 55 tahun. 

 

Tabel 3. 

Distribusi kecelakaan kerja pada nelayan (n=82) 
Kecelakaan Kerja f % 

Ringan 23 28,0 

Sedang 31 37,8 

Berat 28 34,1 

Responden terbanyak mengalami kecelakaan kerja pada kategori sedang yaitu 31 responden. 

 

Tabel 4. 

Distribusi kekuatan otot kaki terhadap kecelakaan kerja pada nelayan (n=82) 
Kekuatan Otot Kaki f % 

Baik Sekali 10 12,2 

Baik  21 25,6 

Sedang  23 28,0 

Kurang  19 23,2 

Kurang Sekali 9 11,0 

Pada tabel distribusi responden berdasarkan kekuatan otot kaki menunjukkan sebagian besar responden 

memiliki kekuatan otot kaki kategori sedang. 

Tabel 5. 

Hubungan kekuatan otot kaki terhadap kecelakaan kerja pada nelayan. 
  Variabel p-value Arti 

Kekuatan otot kaki 0,017 Terdapat hubungan 

Hasil analisis diperoleh p-value 0,017 atau p < 0,05 artinya terdapat hubungan signifikan antara 

kekuatan otot kaki terhadap kecelakaan kerja pada nelayan. 

 

PEMBAHASAN 

Kecelakaan kerja juga dapat dipengaruhi oleh usia. Usia yang lebih tua cenderung lebih tinggi 

mengalami kecelakaan akibat kerja dibanding usia muda,  karena usia muda memiliki reaksi dan 

kecepatan yang lebih tinggi. Tetapi, usia muda pun sering mengalami kasus kecelakaan akibat kerja, 

karena kecerobohan dan sikan tergesa-gesa (Asilah, 2020). Gangguan otot rangka akan mulai dirasakan 

pada usia 30 ke atas dan semakin meningkat pada usia diatas 40 tahun. Pada profesi nelayan, lebih 

banyak melakukan pekerjaan angkat dan angkut, sehingga kekuatan kekuatan otot lebih diutamakan, 

sedangkan kekuatan otot maksimal pada saat seseorang berumur 20-29 tahun. Semakin bertambah usia, 

kekuatan otot mengalami penurunan kekuatan. Saat mencapai usia 60 tahun ke atas, rata-rata kekuatan 

umum menurun sampai 20% (Mondigir, 2017).Nelayan merupakan salah satu profesi yang banyak 

mengandalkan kekuatan fisik dalam aktivitas pekerjaannya. Selama proses kerja melibatkan aktivitas 

fisik, nadi kerja akan terus meningkat sejalan dengan semakin tingginya beban kerja fisik yang 

dikerjakan oleh seorang pekerja. Nadi akan mendukung seseorang untuk menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik, sehingga denyut  nadi pekerja meningkat maka kemungkinan tingkat kelelahan akan 

semakin tinggi, sehingga hasil pekerjaan akan ikut menurun (Kusgiyanto, 2017). Kelelahan merupakan 

salah satu faktor penyebab kecelakaan kerja (Asumeng, 2019). 
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Pada proses penangkapan ikan di laut, terdapat beberapa proses kerja yang meliputi tahap persiapan, 

operasi penangkapan ikan, setting (penurunan jaring), hauling (penarikan jaring) dan tahap 

pengangkutan hasil tangkapan. Tahap pekerjaan yang paling berat adalah tahap penarikan jaring 

dikarenakan membutuhkan tenaga yang besar. Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, 

nelayan berangkat melaut mulai pukul 06:00 WIB dan kembali pukul 14:00 WIB, 17:00 WIB atau 

20:00 WIB, tergantung pada hasil tangkapan ikannya. Dalam sehari nelayan dapat menarik jaring dari 

dalam laut sebanyak dua kali atau lebih sesuai dengan kebutuhan nelayan itu sendiri. Dalam kondisi 

cuaca normal, nelayan membutuhkan waktu kurang lebihtiga jam untuk menarik jaring, dan pada 

kondisi cuaca kurang baik dimana angin dan ombak besar membutuhkan waktu lima hingga enam jam. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden memiliki kekuatan otot kaki sedang. 

Hal ini mengindikasikan terjadinya kelelahan pada otot kaki nelayan. Dengan posisi membungkuk dan 

bertumpu pada dua kaki dalam waktu yang cukup lama untuk menarik beban serta dilakukan secara 

repetitif. Kelelahan kerja terbukti memberikan kontribusi lebih dari 60% kejadian kecelakaan kerja 

ditempat kerja. Selain itu, kelelahan juga dapat menurunkan tingkat produktifitas kerja serta 

menurunkan kemampuan kerja dan tubuh pekerja (Hikmah, 2020). Hal ini selaras dengan penelitian 

Hidayat, yang menyatakan bahwa secara statistik kelelahan kerja pada penyelam tradisional di 

Derawan dengan nilai signifikansi 0,000<0,005. Semakin tinggi kelelahan kerja maka akan semakin 

tinggi pula terjadinya kecelakaan kerja, dikarenakan kurangnya tingkat konsentrasi, perasaan 

kelambanan dan keengganan dalam melakukan suatu aktivitas kerja sehingga menjadi terganggu dan 

terhambat, kurang gairah saat bekerja baik secara fisik atau psikis (Hidayat, 2021). 

 

Penelitian lainnya adalah Kurniawan, memperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kelelahan dengan kecelakaan kerja. Kelelahan berakibat pada berkurangnya kapasitas kerja dan 

ketahanan tubuh seseorang yang akan meningkatkan kesalahan dalam melakukan pekerjaan, yang pad 

aakhirnya akan meningkatkan risiko kecelakaan (Kurniawan, 2018). Guna menghindari terjadinya 

kelelahan yang berakibat pada kecelakaan kerja, nelayan dapat melakukan peregangan otot (stretching) 

kapan saja, sebelum bekerja, selama bekerja dan setelah bekerja. Lakukan peregangan secara perlahan 

dan menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari. Bagian tubuh yang perlu diregangkan secara umum 

adalah bahu, lengan, telapak tangan, punggung, panggul dan tungkai. Manfaat dari peregangan itu 

sendiri adalah membantu meningkatkan rentang gerak tubuh, meningkatkan fleksibilitas tubuh, 

membantu meningkatkan kinerja nelayan dalam aktivitas fisik, membantu meningkatkan aliran darah, 

memperbaiki postur tubuh, mencegah rasa sakit pada punggung, dan mengurangi stres. Dengan 

melakukan peregangan otot (stretching) tubuh akan merasa lebih baik. 

 

SIMPULAN 

Nelayan memiliki usia paling muda 15 tahun dan paling tua 67 tahun dengan lama kerja paling rendah 

1 tahun dan paling lama 55 tahun. Sebagian besar nelayan mengalami kecelakaan kerja berkategori 

sedang sebanyak 31 dari 82 responden. Kekuatan otot kaki nelayan berkategori sedang sebanyak 23 

dari 82 responden. Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

kekuatan otot kaki terhadap kecelakaan kerja pada nelayan (p-value 0,017). Sebagai upaya menjaga 

kesehatan nelayan dapat mengotimalkan peran Pos UKK dalam pemeriksaan kesehatan. Nelayan juga 

perlu melakukan peregangan pada bagian punggung, panggul dan tungkai selama 30 detik diulang 

hingga 3 kalu, lengan selama 30 detik, bahu 20 – 30 kali per hari, dan telapak tangan selama 3 detik 

diulang 10 kali. 
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